BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi

penyusunan anggaran terhadap senjangan anggaran dengan faktor

kontijensi sebagai pemoderasi (studi empiris pada perbankan

Surabaya). Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, ketidakpastian
lingkungan, ketidakpastian strategik dan kecukupan anggaran
tidak memoderasi partisipasi penyusunan anggaran dengan
senjangan anggaran yang dilaksanakan oleh top management dan
middle management pada perbankan di Surabaya. Hasil-hasil ini
mengindikasikan bahwa top management dan middle
management yang memiliki yang memiliki gaya kepemimpinan,
komitmen organisasi, ketidakpastian lingkungan, ketidakpastian
strategik yang rendah dalam partisipasi penyusunan anggaran
memungkinkan terjadinya senjangan anggaran yang semakin
tinggi. Hail ini juga mengindikasikan bahwa memperbaiki cara
penyusunan anggaran terutama dari segi keperilakuan oleh top
management dan middle management dapat menuntun pada arah
kinerja yang lebih baik sehingga senjangan anggaran dapat
dihindarkan.
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2. Gaya kepemimpinan berpengaruh negatif terhadap senjangan
anggaran, yang artinya semakin tinggi gaya kepemimpinan
dalam penyusunan anggaran maka senjangan anggaran akan
semakin rendah. Dengan demikian, gaya kepemimpinan tidak
mampu memoderasi pengaruh partisipasi penyusunan anggaran
dengan senjangan anggaran. Gaya kepemimpinan tersebut tidak
memoderasi antara partisipasi penyusunan anggaran dengan
senjangan anggaran karena individu tersebut diberikan
pelimpahan wewenang yang besar pada saat penyusunan
anggaran dan standar anggaran yang terlalu ketat sehingga
mempersulit individu itu sendiri untuk mencapai target anggaran.
Kesulitan tersebut dapat menyebabkan senjangan anggaran.

3. Komitmen organisasi berpengaruh negatif terhadap senjangan
anggaran, yang artinya semakin tinggi komitmen organisasi
dalam penyusunan anggaran maka senjangan anggaran akan
semakin rendah. Komitmen organisasi di perbankan tersebut
rendah karena pada partisipasi penyusunan anggaran adanya
tekanan dari atasan yang menyebabkan seseorang merasa tidak
mampu memberikan yang terbaik bagi organisasi sehingga
komitmen organisasi yang diberikan pada perbankan cenderung
lebih sedikit. Tekanan tersebut memberikan ketidakpercayaan
diri bagi individu untuk mampu mengekspresikan dirinya untuk
mencapai tujuan organisasi karena adanya keterpaksaan dari
atasan. Ketidakpercayaan diri pada komitmen organisasi akan

mempertinggi senjangan anggaran.
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4. Ketidakpastian lingkungan berpengaruh negatif terhadap

senjangan anggaran, yang artinya semakin tinggi ketidakpastian
lingkungan dalam penyusunan anggaran maka senjangan
anggaran semakin rendah. Ketidakpastian lingkungan tersebut
tidak memoderasi karena pada partisipasi penyusunan anggaran
ada persaingan yang ketat dari perbankan lain. Masing-masing
bank akan memberikan jasa-jasa terbaiknya kepada masyarakat.
Persaingan yang ketat pada ketidakpastian lingkungan dalam
partisipasi penyusunan anggaran akan mempermudah terjadinya
senjangan anggaran.

Ketidakpastian strategik berpengaruh negatif terhadap senjangan
anggaran, yang artinya semakin tinggi ketidakpastian strategik
dalam penyusunan anggaran maka senjangan anggaran semakin
rendah. Ketidakpastian strategik tersebut tidak memoderasi
karena pada partisipasi penyusunan anggaran dari perbankan
lain. Masing-masing bank akan memberikan jasa-jasa terbaiknya
kepada masyarakat. Persaingan yang ketat pada ketidakpastian
lingkungan dalam partisipasi penyusunan anggaran akan
mempermudah terjadinya senjangan anggaran.

Kecukupan Anggaran berpengaruh positif terhadap senjangan
anggaran, yang artinya semakin tinggi kecukupan anggaran
dalam penyusunan anggaran maka senjangan anggaran akan
semakin rendah. Kecukupan anggaran ini tidak mampu
memoderasi partisipasi penyusunan anggaran terhadap senjangan

anggaran karena partisipasi penyusunan anggaran yang
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dilakukan bawahan memiliki peluang untuk membuat syarat-
syarat dari anggaran tersebut berlebihan sehingga informasi yang
didapat bias dan asimetris. Informasi yang bias dan asimetris

membuat atasan akan salah dalam pengambilan keputusan.

5.2 Keterbatasan
Keterbatasan yang mempengaruhi hasil penelitian ini adalah:

1. Sulit untuk  mengendalikan  responden  sehingga
pengembalian kuesioner terkadang tidak tepat waktu

2. Faktor-faktor kontijensi yang memoderasi hanya sebagian
kecil dari faktor kontijensi yang mempengaruhi partisipasi
penyusunan anggaran dengan senjangan anggaran

3. Penelitian tidak digunakan secara wawancara langsung
melainkan dengan menggunakan persepsi responden yang

belum tentu mencerminkan yang sebenarnya.

5.3 Saran
Evaluasi atas hasil penelitian ini menemukan beberapa saran
dari keterbatasan yang dimiliki, yaitu:

1. Masih diperlukan penelitian lain yang berkaitan dengan
topik yang sama untuk mengetahui hasil konsistensi
penelitian

2. Penelitian selanjutnya perlu dilakukan pengujian terhadap
faktor kontijensi lain yang dapat memoderasi pengaruh

partisipasi  penyusunan anggaran dengan senjangan
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anggaran, seperti budaya organisasi, kepuasan kerja, kinerja

manajerial, locus of control dan job relevant information
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